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RINGKASAN 

 
Jhun Romi Farero Silalahi, 223020404061. Persepsi dan Partisipasi Masyarakat 

Kelurahan Kereng Bangkirai Tentang Konservasi Orangutan Kalimantan 

(Pongo pygmaeus) di Kawasan Taman Nasional Sebangau. Di bawah bimbingan 

Ibu Prof. Dr. Ir. Sosilawaty., M.P dan Ibu Dr. Belinda Hastari, S.Hut., M.Si.  

 

Kelurahan Kereng Bangkirai merupakan salah satu wilayah yang berbatasan 

langsung dengan Taman Nasional Sebangau, Kalimantan Tengah, yang menjadi 

habitat penting bagi populasi Orangutan Kalimantan Pongo pygmaeus. 

Keberhasilan upaya konservasi satwa dilindungi ini tidak hanya bergantung pada 

kebijakan pemerintah atau pengelola taman nasional, melainkan juga sangat 

dipengaruhi oleh faktor manusia di sekitarnya. Oleh karena itu, memahami 

bagaimana persepsi dan partisipasi masyarakat lokal menjadi kunci utama dalam 

merumuskan strategi konservasi yang berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui persepsi masyarakat dan partisipasi masyarakat terhadap konservasi 

orangutan kalimantan Pongo pygmaeus. Metode penelitian yang digunakan adalah 

campuran Mixed Methods dengan jumlah responden sebanyak 37 responden. Data 

dikumpulkan melalui observasi, survei responden, kuesioner dan dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukkan masyarakat Kelurahan Kereng Bangkirai memiliki 

persepsi konservasi yang baik serta tingkat partisipasi yang sangat aktif dalam 

memantau dan menjaga kelestarian orangutan. Namun pelestarian ekosistem 

orangutan di Kereng Bangkirai dan Taman Nasional Sebangau memerlukan 

integrasi antara edukasi pencegahan karhutla dengan kelestarian habitat orangutan 

oleh Masyarakat Peduli Api, Mendorong sinergi antara Pemerintah Kelurahan 

Kereng Bangkirai dan Kelompok Sadar Wisata dalam mengembangkan ekowisata 

berbasis konservasi orangutan. dan penguatan teknis patroli berbasis komunikasi 

satelit oleh Balai Taman Nasional Sebangau dan Yayasan Borneo Nature Indonesia. 
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ABSTRACT 

 

PUBLIC PERCEPTIONS AND PARTICIPATION  IN THE KERENG 

BANGKIRAI VILLAGE REGARDING THE CONSERVATION OF  

THE BORNEO ORANGUTAN (Pongo pygmaeus)  IN THE  

SEBANGAU NATIONAL PARK AREA 

 

Sebangau National Park is a peat swamp ecosystem that plays a vital role in carbon 

sequestration and water regulation, as well as being home to a diverse array of flora 

and fauna. This study aims to identify community perceptions and participation in 

Kereng Bangkirai Village regarding the conservation of the Bornean orangutan 

(Pongo pygmaeus) in the Sebangau National Park area. The study employed a 

mixed-methods approach combining observation, surveys, questionnaires, and 

documentation. A total of 37 respondents were selected using purposive sampling. 

Data analysis utilized a Likert scale and descriptive analysis. The results indicate 

that orangutan conservation has proceeded effectively by aligning scientific 

knowledge, legal awareness, and concrete on-the-ground actions. Community 

perceptions in Kereng Bangkirai Village regarding orangutan conservation are 

generally positive, and their level of participation is highly active, particularly in 

monitoring orangutans and safeguarding ecosystem sustainability. However, the 

conservation of the orangutan ecosystem in Kereng Bangkirai and Sebangau 

National Park requires integrated efforts between fire prevention education and 

habitat preservation by the Fire-Conscious Community (MPA). Furthermore, it is 

necessary to foster synergy between the Kereng Bangkirai Village Government and 

the Tourism Awareness Group (POKDARWIS) in developing orangutan-based 

ecotourism, as well as enhancing technical satellite-based patrols by the Sebangau 

National Park Office (BTNS) and the Borneo Nature Indonesia Foundation (YBNI). 

Keywords: community perception, community participation, orangutan  

conservation. 
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ABSTRAK  

 

PERSEPSI DAN PARTISIPASI MASYARAKAT KELURAHAN KERENG 

BANGKIRAI TENTANG KONSERVASI ORANGUTAN KALIMANTAN 

(Pongo pygmaeus) DI KAWASAN TAMAN NASIONAL SEBANGAU 

 

Taman Nasional Sebangau termasuk kawasan ekosistem rawa gambut yang 

mempunyai peranan penting dalam penyimpan karbon dan pengatur tata air serta 

memiliki keanekaragaman jenis flora dan fauna. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi persepsi dan partisipasi masyarakat Kelurahan Kereng Bangkirai 

tentang Konservasi Orangutan Kalimantan (Pongo pygmaeus) di Kawasan Taman 

Nasional Sebangau. Penelitian mengunakan metode campuran (mixed methods) 

dengan teknik observasi, survei responden, angket (kuesioner), dokumentasi. 

Jumlah responden sebanyak 37 orang yang dipilih dengan metode purposive 

sampling. Analisis data menggunakan skala likert, dan analisis deskriptif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa konservasi orangutan berjalan dengan baik karena 

menyelaraskan pengetahuan ilmiah, kesadaran hukum, dan aksi nyata di lapangan. 

Persepsi masyarakat Kelurahan Kereng Bangkirai tergolong baik pada dalam 

konservasi orangutan serta tingkat partisipasi yang sangat aktif terutama dalam 

memantau orangutan dan menjaga kelestarian makhluk hidup. Namun, pelestarian 

ekosistem orangutan di Kereng Bangkirai dan Taman Nasional Sebangau 

memerlukan integrasi antara edukasi pencegahan karhutla dengan kelestarian 

habitat orangutan oleh Masyarakat Peduli Api, Mendorong sinergi antara 

Pemerintah Kelurahan Kereng Bangkirai dan Kelompok Sadar Wisata dalam 

mengembangkan ekowisata berbasis konservasi orangutan. dan penguatan teknis 

patroli berbasis komunikasi satelit oleh Balai Taman Nasional Sebangau dan 

Yayasan Borneo Nature Indonesia. 

Kata kunci: persepsi masyarakat, partisipasi masyarakat, konservasi orangutan. 
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